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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya efektiftas media pembelajaran yang
digunakan dalam materi sistem peredaran darah mencit yang membuat terhambat
pemahaman siswa. Sehingga diperlukan media pembelajaran terkait materi
fisiologi untuk mendukung pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas pengembangan dari website
animasi berbasis laboratorium digital pada sistem peredaran darah mencit untuk
siswa SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development
(RnD) dengan metode atau model pengembangan yang ADDIE (Analysist, Design,
Development, Implementation, Evaluation) yang difokuskan sampai tahap
development. Objek penelitian adalah animasi berbasis laboratorium digital
sebagai media pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan angket atau kuisioner yang sudah
divalidasi oleh ahli. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dari hasil instrumen penelitian. Adapun hasil penelitian ini
adalah (1) Produk pengembangan animasi berbasis laboratorium digital sebagai
media pembelajaran pada materi pembelajaran sistem peredaran mencit dapat
dilakukan melalui-akses' link.“(2): Penilaian. kualitas »website animasi berbasis
laboratorium digital oleh para ahli dan guru biologi terhadap kualitas website
menghasilkan persentase 91% dengan kategori sangat baik. sedangkan respon siswa
terhadap website animasi menghasilkan: persentase’sebesar 89% dengan kategori
sangat setuju.

Kata Kunci : Media pembelajaran, Laboratorium Digital, Website Animasi
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ABSTRACT

This study was motivated by the lack of effectiveness of learning media used in the
material of the circulatory system of mice which hampered student understanding.
So that learning media related to physiological material is needed to support
learning. The purpose of this study is to develop and determine the quality of the
development of a digital laboratory-based animation website on the circulatory
system of mice for high school students. This type of research is Research and
Development (RnD) research with the method or development model ADDIE
(Analysist, Design, Development, Implementation, Evaluation) development
method or model which is focused on the development stage. The object of this
research is digital laboratory-based animation as a learning medium. Data
collection techniques used in this study are observation, interviews, and
questionnaires or guestionnaires that have been validated by experts. The data
analysis used in this research is descriptive qualitative from the results of research
instruments. The results of this study are (1) Digital laboratory-based animation
development products as learning media on mice circulatory system learning
material can be done through link access. (2) The quality assessment of the digital
laboratory-based-animation website by experts and biology teachers on the quality
of the website resulted in a percentage of 91% with a.very.good.category. while
student responses to the-animated website resulted in a percentage of 89% with a
very agree category.

Keywords: Animation Website, Circulatory system of Mus Muculus, Digital
Laboratory, Learning media.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem peredaran darah mencit merupakan sistem peredaran darah ganda dan
tertutup. Secara umum, sistem peredaran pada mencit mirip dengan sistem peredaran
pada manusia. Organ utama dalam sistem peredaran darah pada mencit yaitu jantung,
pembuluh darah dan darah. Sistem peredaran darah pada mencit dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu peredaran darah sistemik dan peredaran darah pulmoner.
Dalam prosesnya peredaran darah sistemik dapat dimulai dari ventrikel kiri kemudian
mengalir ke aorta, Selanjutnya dari aorta sampai ke seluruh tubuh. Pada peredaran
darah pulmonal diawali dengan ventrikel kanan sampai ke atrium Kiri (Merta et al.,
2019).

Sistem peredaran darah penting dipelajari oleh siswa dikarenakan sistem
peredaran darah memiliki fungsi penting di dalam tubuh. sistem peredaran darah
berfungsi dalam koordinasi dengan sistem pernapasan dan sistem pencernaan untuk
memasok-eksigen dannutrisizke tubuh.(Purnama et al., 2018).-Namun pada dasarnya
masih banyak kendala dalam proses pembelajaran. Kendala-kendala dalam proses
pembelajaran di sekolah pada materi sistem peredaran darah mamalia khususnya
mencit yaitu materi sistem peredaran darah merupakan materi fisiologi yang tidak dapat
dilihat secara langsung prosesnya oleh mata sehingga siswa merasa kesulitan dan
menjadikan siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Muis et al., 2015) bahwa materi fisiologi memerlukan
media dalam proses pembelajarannya, Sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
materi fisiologi. Selain itu, media yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran
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kurang representatif. Guru hanya menggunakan gambar-gambar yang berfokus pada
buku paket dan LKS. Dengan gambar yang tidak jelas, Sehingga penjelasan dalam
proses pembelajaran menjadi tidak lengkap. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Lestari & Wirasty, 2019) yang menyebutkan masih kurangnya
kemampuan para guru dalam mengadopsi perkembangan teknologi informasi seperti
komputer, selain itu guru masih kesulitan dalam menemukan media pembelajaran yang
tepat dan memiliki keefektifan yang tinggi. Karena media yang selama ini digunakan
para guru adalah media pembelajaran yang disajikan secara tekstual seperti buku, teks
dan LKS.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa SMA N 1 Jatitujuh kelas XI didapatkan
beberapa siswa SMA masih belum memenuhi standar KKM yang telah ditetapkan oleh
pihak sekolah pada materi sistem peredaran darah. hal ini dikarenakan kurangnya media
dan fasilitas sekolah serta kurang efektifnya pemanfaatan Smartphone dalam
mendukung proses pembelajaran menjadi penyebab siswa merasa kesulitan dan
kurangnya minat siswa dalam memahami dan mengikuti proses pembelajaran materi
sistem peredaran darah. hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sudarisman, 2010Q) yang menyatakan bahwa Pada;umumnya guru biologi mengajar
dengan metode ceramah dan tekstual. Selain itu pada penelitiannya (Sudarisman, 2015)
menyatakan dalam proses pembelajaran biologidiperlukan berbagai alat dukung seperti
penggunaan media pembelajaran dan sarana seperti laboratorium. Kurangnya sarana
untuk menunjang proses pembelajaran dapat menyebabkan terhambatnya proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif yang menjadikan
siswa kurang antusias dan bosan mengikuti pembelajaran.

Dengan perkembangan teknologi saat ini, masih banyak siswa yang belum

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana dalam proses pembelajaran. Hal ini



dapat dilihat dari banyaknya siswa menggunakan teknologi digital sebagai sebuah alat
komunikasi dengan hanya bermain media sosial seperti instagram dan Tiktok. Padahal,
pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran perlu dilakukan.
sebagaimana tujuan utama teknologi dalam pendidikan yaitu untuk memecahkan
masalah belajar atau memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga terciptanya proses
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Animasi berbasis laboratorium digital
merupakan salah satu contoh dari perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran di kelas (Eliza et al., 2019).

Media pembelajaran berbasis digital telah berkembang dan berperan dalam
proses pembelajaran biologi salah satunya animasi berbasis laboratorium digital.
Animasi berbasis laboratorium digital merupakan Suatu multimedia interaktif yang
bersifat edukatif dengan serangkaian peralatan laboratorium dalam bentuk animasi
perangkat lunak (virtual), yang dapat dioperasikan menggunakan perangkat keras
komputer serta dapat melakukan simulasi layaknya kegiatan praktikum yang
sebenarnya (Verdian et al., 2021) Dalam hal ini untuk mempelajari materi sistem
peredaran darah, siswa perlu memahami organ apa saja yang terdapat dalam proses
sistem peredaran -darah;. untuk.mengetahui ;dan, melihat: rgan-organ yang terdapat
dalam sistem peredaran darah, dibutuhkan media salah satunya dengan melakukan
pembedahan pada mencit: Proses dari pembedahan' tersebut, dapat dimuat didalam
produk sebagai salah satu fitur yang akan ditampilkan dalam bentuk vidio. Pada
akhirnya siswa akan merasa lebih mudah memahami biologi ketika menggunakan
media pembelajaran yang menarik khususnya melalui media video dan animasi. Media
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk website animasi kemudian dikemas dalam
bentuk laboratorium digital menggunakan bantuan smartphone atau komputer sebagai

sarana pemakaian. Dalam pemanfaatannya, laboratorium digital penting untuk



menunjang pembelajaran terhadap siswa, terutama pelajaran biologi dengan materi
sistem peredaran darah seperti alur proses darah dari satu organ ke organ lainnya
dengan menggunakan animasi virtual. Selain itu, Kelebihan dari media pembelajaran
dengan menggunakan animasi berbasis laboratorium digital pada materi sistem
peredaran darah dapat memberikan ilustrasi mengenai alur dari sistem peredaran,
memberi visualisasi mengenai objek terkecil atau mikroskopis dalam materi sistem
peredaran darah, menyajikan alur konsep yang sebenarnya dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan simulasi atau demonstrasi. Proses
visualisasi yang diberikan diharapkan dapat membantu pemahaman siswa tentang
sistem peredaran darah sehingga dapat meningkatkan hasil kognitif siswa (Situmorang
& Andayani, 2019).

Sebagai alternatif solusi permasalahan yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Website Animasi Berbasis Laboratorium
Digital pada materi sistem peredaran darah mencit untuk siswa SMA”. Fokus penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui organ, fungsi organ sistem peredaran darah mencit serta
proses aliran darah pada mencit. Oleh karena itu, melalui penggunaan media animasi
siswa dapat lebih-mudah memahami materi; pelajaran;yang-diberikan guru sekaligus

konsep penting pada sistem peredaran darah tersampaikan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Siswa kesulitan dalam memahami materi sistem peredaran darah karena alur proses
yang membingungkan siswa.
2. Sistem peredaran darah merupakan materi biologi yang tidak dapat dilihat secara

langsung oleh mata sehingga memerlukan media pembelajaran yang tepat.



Guru melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan
tekstual sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi.

Pemanfaatkan teknologi berupa Smartphone dan komputer belum digunakan
sebagai media pembelajaran.

Belum adanya media pembelajaran animasi yang berbasis laboratorium digital pada
sistem peredaran darah.

Nilai rata-rata hasil belajar biologi pada materi sistem peredaran darah di SMA N 1
Jatitujuh masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu >75

Fasilitas sekolah seperti laboratorium tidak memenuhi untuk keberlangsungan

proses pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka peneliti

membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengembangan website animasi berbasis laboratorium digital dapat diakses di
website yang terdiri dari materi, praktikum, tebak kata, dan kuis.

Responden pada penelitian ini yaitu siswa SMA N 1 Jatitujuh kelas XI

Materi yang diimplementasikan adalah materi sistem; peredaran darah yang terdiri
darah, alat peredaran darah, dan mekanisme peredaran darah:

Sampel pembedahan menggunakan hewan mencit.

. Rumusan masalah

Berdasarkan Uraian yang telah disebutkan di atas, masalah yang akan diteliti dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pengembangan website animasi berbasis laboratorium digital pada

materi sistem peredaran darah mencit untuk siswa SMA ?



2. Bagaimana kualitas Pengembangan website animasi berbasis laboratorium digital

pada materi sistem peredaran darah mencit untuk siswa SMA?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan mengembangkan website animasi berbasis laboratorium digital
pada sistem peredaran darah mencit untuk siswa SMA.
2. Mengetahui kualitas pengembangan website animasi berbasis laboratorium digital

pada materi sistem peredaran darah mencit untuk siswa SMA.

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu dalam
proses pembelajaran biologi khususnya dalam penggunaan media pembelajaran
website animasi berbasis laboratorium digital pada materi sistem peredaran darah
mencit bagi siswa SMA.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru:
a. Produk ini-dapat- mempermudah guru dalam menyampaikan materi sistem
peredaran darah.
b. Menyediakan media pembelajaran alternatif pada materi sistem peredaran
darah dalam mengajar.
3. Bagi siswa: membantu memudahkan siswa dalam memahami materi sistem
peredaran darah.

4. Bagi sekolah: melengkapi media pembelajaran biologi yang ada di sekolah.



G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran biologi disajikan dalam bentuk website animasi, kemudian
dikemas dalam bentuk laboratorium digital. Dalam pemakaian media ini
menggunakan bantuan komputer atau Smartphone.

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat materi sistem peredaran darah
yang difokuskan pada hewan mencit untuk siswa tingkat SMA/MA kelas XI .
Media pembelajaran yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi CPanel.
Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan sebuah website animasi
berbasis laboratorium digital pada materi sistem peredaran darah mencit. Jenis
media yang dibuat hanya dibatasi pada aplikasi seperti laboratorium digital yang
memuat:

a. Teks

b. Image (gambar diam)

c. Animasi (gambar bergerak)

d. Vidio

Dalam. media pembelajaran yang 'dikembangkan memuat materi, simulasi
praktikum, tebak kata dan kuis.

Media pembelajaran yang akan dikembangkan di dalamnya mengandung prinsip
pembelajaran artinya media ini digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Media
pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas terhadap
materi yang akan disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran ini dibuat bukan
untuk menggantikan peran guru, tapi untuk membimbing siswa dalam belajar

sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam memahami materi.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran biologi

mengenai website animasi berbasis laboratorium digital ini adalah:

a.

C.

Media pembelajaran biologi dengan materi sistem peredaran darah ini mampu
membuat siswa untuk aktif di dalam proses pembelajaran biologi dan mampu
membawa biologi yang tidak bisa dilihat secara langsung ke pengalaman
kehidupan nyata.

Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis laboratorium digital
mampu membuat siswa dapat belajar dengan mandiri

Siswa memiliki perangkat elektronik berupa smartphone



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Produk pengembangan adalah aplikasi edukatif berupa website animasi berbasis
laboratorium digital pada materi sistem peredaran darah mencit untuk siswa
SMA. Website animasi dapat diakses google dengan menggunakan link

https://labormencit.my.id/. Media ini dikembangkan menggunakan model

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada
penelitian ini, hanya dilakukan sampai pada tahap development.

2. Penilaian kualitas website animasi berbasis laboratorium digital oleh para ahli dan
guru biologi dan siswa terhadap kualitas website menghasilkan persentase 91%
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan perolehan persentase tersebut, maka
website animasi berbasis laboratorium digital yang dikembangkan sudah valid
dan'sangat layak digunakansebagai media pembelajaran biolagi pada sub materi
sistem peredaran darah._ Respon siswa terhadap. website animasi berbasis
laboratorium digital yang dikembangkan menunjukkan respon positif sehingga
media pembelajaran sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengembangan website animasi

berbasis laboratorium digital pada materi sistem peredaran darah mencit untuk
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https://labormencit.my.id/

siswa SMA dengan menambahkan tahap implementation dan tahap evaluation
untuk menguatkan bukti kualitas website animasi berbasis laboratorium digital.
Memperjelas instruksi dalam website animasi berbasis laboratorium digital

untuk menghindari kebingungan siswa saat menggunakannya.
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